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ABSTRAK 

 

Persaingan industri yang ketat menyebabkan perusahaan tidak selalu menghasilkan kinerja 

yang diharapkan. Namun, di sisi lain manajemen membutuhkan dana tambahan dari investor 

untuk mempertahankan keberlangsungan perusahaan. Fenomena ini dapat memicu 

manajemen melakukan kecurangan agar dapat menutupi kinerja yang kurang memuaskan 

tersebut. Menurut survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada tahun 2016, 

kecurangan laporan keuangan merupakan kasus yang paling jarang terjadi namun 

menimbulkan dampak kerugian terbesar dibandingkan jenis kecurangan lainnya.  Pandemi 

COVID-19 yang masih berlangsung pada saat ini menimbulkan perubahan yang cukup 

dramatis dalam kehidupan dan hal ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak untuk berbuat 

curang.  Perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan merupakan dua sektor yang cukup 

diuntungkan dengan adanya pandemi COVID-19. Hal ini dapat menjadi peluang bagi 

perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan untuk menaikkan harga saham di BEI. Maka 

dari itu, penelitian ini berfokus pada tahun 2019 sampai 2020 atau pada masa pandemi 

COVID-19 berlangsung. 

Kecurangan laporan keuangan dapat diidentifikasi kemungkinan terjadinya 

dengan melihat tiga kondisi utama pemicu fraud yaitu tekanan (pressure), peluang 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang kemudian dikenal dengan istilah fraud 

triangle. Pada penelitian ini, faktor pressure diproksikan dengan stabilitas keuangan (financial 

stability), target keuangan (financial target), dan tekanan eksternal (external pressure). Faktor 

opportunity diproksikan dengan ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring). Faktor 

terakhir, rationalization diproksikan dengan pergantian auditor (auditor change).  

Berdasarkan teori keagenan, manajemen dapat memiliki konflik kepentingan sehingga 

manajemen laba dapat dilakukan oleh manajemen untuk menampilkan kinerja terbaik kepada 

pemegang saham. Maka dari itu kecurangan laporan keuangan pada penelitian ini diproksikan 

dengan manajemen laba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan financial stability, 

external pressure, financial target, ineffective monitoring, dan rationalization dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor farmasi dan penyedia jasa 

kesehatan tahun 2019-2020.  Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah hipotesis 

deduktif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan 

dan laporan tahunan yang dipublikasikan di website perusahaan.  Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling dan diperoleh 15 perusahaan untuk diteliti. Data penelitian 

diolah dengan menggunakan program Eviews. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability dan rationalization 

mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Sedangkan financial target, external 

pressure, dan ineffective monitoring tidak mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Saran bagi investor dan pihak lain yang menggunakan laporan keuangan adalah agar lebih 

memperhatikan faktor financial stability dan rationalization sebelum mengambil keputusan 

investasi berdasarkan laporan keuangan. Bagi perusahaan diharapkan dapat menerbitkan 

laporan keuangan yang merepresentasikan keadaan sesungguhnya. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan menambah sektor, periode, dan juga 

variabel independen yang kiranya dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 

 

Kata kunci: External pressure, financial stability, financial target, fraud triangle, ineffective 

monitoring, kecurangan laporan keuangan, rationalization.



vi 
 

ABSTRACT 

 

The intensity of market competition causes companies performance are not up to par. On the 

other hand, managers need additional funds from investors to maintain the continuity of the 

company. This phenomenon might cause managers to commit to the fraud in order to cover 

up the unsatisfactory performance. According to the 2016 Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) survey, fraudulent financial reporting by far has the fewest cases but 

causes the greatest loss among other types of fraud. The COVID-19 outbreak has caused quite 

massive disruption in day-to-day life and this can be used by several parties to commit to the 

fraud. Pharmaceutical and health care provider companies are benefited considerably by the 

COVID-19 pandemic. This could be an opportunity to raise their stock price on the IDX. 

Therefore, this research focuses on 2019 to 2020 when the COVID-19 pandemic occurred.  

Fraudulent financial reporting can be identified by three main conditions, 

namely, pressure, opportunity, and rationalization, which is known as the fraud triangle. In 

this research, pressure is proxied by financial stability, financial target, and external pressure. 

Opportunity is proxied by ineffective monitoring. Rationalization is proxied by auditor change. 

Within the agency theory, managers are assumed to have a conflict of interest so that earnings 

management can be used to show an overly positive view of a company’s performance to the 

shareholders. Therefore, fraudulent financial reporting in this study is proxied by earnings 

management. 

This study aims to determine the ability of financial stability, external 

pressure, financial targets, ineffective monitoring, and rationalization in detecting fraudulent 

financial reporting focused on pharmaceutical companies and health care provider companies 

during 2019-2020. The method used in this study is a hypothetico-deductive method. The type 

of data used is secondary data collected from financial reports and annual reports that were 

published on the company's website. The sample selection was done by purposive sampling 

method and then 15 companies are obtained for further testing. Data processing was carried 

out by using Eviews program. 

The result of this study indicates that financial stability and rationalization 

are able to detect fraudulent financial reporting. Meanwhile, financial targets, external 

pressure, and ineffective monitoring are not able to detect fraudulent financial reporting. 

Overall, the research findings suggest that investors and other parties who use financial 

statement as a basis of investment decision-making pay more attention to financial stability 

and rationalization. Companies are expected to publish financial statements that reflect the 

actual circumstances. Researchers are expected to broaden this research by adding sectors, 

periods, and also independent variables that might be able to detect fraudulent financial 

reporting. 

 

 

Keywords: External pressure, financial stability, financial target, fraud triangle, fraudulent 

financial reporting, ineffective monitoring, rationalization.
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi 

keuangan perusahaan. Informasi ini ditujukan kepada para pengguna laporan 

keuangan, baik pihak internal maupun pihak eksternal. Salah satu pihak eksternal, 

yaitu investor, menggunakan informasi laporan keuangan sebagai dasar rasional atas 

keputusan investasi (Mintarum, 2020). Dalam pengambilan keputusan investasi, para 

investor akan memilih perusahaan-perusahaan yang kinerja dan prospeknya baik.  

Maka dari itu, setiap perusahaan berusaha menampilkan laporan keuangan yang 

terbaik agar dapat menarik para investor.  

Laporan keuangan akan dinilai baik oleh investor jika informasi di 

dalamnya menggambarkan sumber daya yang telah dipercayakan kepada manajemen 

telah diolah dengan optimal. Misalnya, laba yang besar tentu saja akan menarik 

perhatian para investor karena mengindikasikan kinerja perusahaan tersebut baik. 

Namun, dalam persaingan industri yang ketat ini perusahaan tidak selalu menghasilkan 

kinerja yang diharapkan, di sisi lain manajemen membutuhkan dana tambahan dari 

investor untuk tumbuh dan mempertahankan keberlangsungan perusahaan (Santoso & 

Surenggono, 2018). Hal ini dapat memicu manajemen melakukan kecurangan (fraud) 

agar dapat menutupi kinerja yang kurang baik tersebut. Padahal, entitas pada 

hakikatnya harus menyajikan secara wajar laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan suatu entitas. Penyajian yang wajar membutuhkan kepatuhan pihak 

manajemen terhadap Kerangka Pelaporan Keuangan dan juga penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2013).  

Informasi dalam laporan keuangan akan bermanfaat bagi pengambil 

keputusan bila memiliki karakteristik kualitatif yang terdiri dari karakteristik 

fundamental dan karakteristik pendukung. Karakteristik fundamental terbagi menjadi 

dua yaitu relevansi dan representasi yang tepat. Laporan keuangan dikatakan relevan 

bila dapat membantu pengguna dalam mengevaluasi kejadian masa lampau dan 

memprediksi keadaan masa depan.  Representasi yang tepat terpenuhi bila informasi 
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dalam laporan keuangan netral, lengkap, dan bebas dari salah saji. Agar informasi 

laporan keuangan lebih andal, maka karakteristik fundamental membutuhkan 

karakteristik pendukung. Karakteristik pendukung terdiri dari verifiabilitas, ketepatan 

waktu, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan (Kieso et al., 2018). Maka dari itu, 

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar yang berlaku dan tidak memiliki 

karakteristik kualitatif, apalagi terdapat fraud di dalamnya, akan menyesatkan para 

investor dalam pengambilan keputusan.   

Pada prakteknya, pemegang saham dalam suatu perusahaan publik 

mendelegasikan kewenangan kepada manajemen atau yang biasa disebut sebagai teori 

keagenan. Penyajian laporan keuangan secara wajar dapat terganggu oleh teori 

keagenan. Teori ini menyatakan bahwa adanya konflik kepentingan antara pemegang 

saham (principal) dengan manajemen (agent). Konflik kepentingan dapat membuat 

manajemen berusaha menggambarkan kondisi perusahaan dalam keadaan terbaik 

namun tidak mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dan menimbulkan salah saji 

disengaja (fraud) atau yang tidak disengaja (error) dalam laporan keuangan 

(Kurniawati, 2012:2). Laporan keuangan yang mengandung fraud atau error tidak 

mencerminkan apa yang sebenarnya terjadi sehingga informasi dalam laporan 

keuangan menjadi tidak relevan untuk pengambilan keputusan.  

Fraud merupakan tindakan yang disengaja sehingga sulit untuk 

dideteksi, namun peristiwa ini dapat diidentifikasi kemungkinan terjadinya dengan 

melihat tiga kondisi utama pemicu fraud yaitu tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity) dan rasionalisasi (rationalization) (AICPA, 2007). Pada tahun 1953, 

Cressey mengungkapkan bahwa tiga kondisi tersebut menjadi faktor dasar dari 

munculnya tindakan kecurangan yang kemudian dikenal sebagai fraud triangle. Fraud 

triangle tidak dapat diteliti secara langsung. Maka dari itu, diperlukan proksi untuk 

melihat pengaruh fraud triangle terhadap financial statement fraud (Apriliana & 

Agustina, 2017). Faktor pressure memiliki tiga kategori yaitu stabilitas keuangan 

(financial stability), target keuangan (financial target), dan tekanan eksternal (external 

pressure). Faktor Opportunity dapat dilihat dari ketidakefektifan pengawasan 

(ineffective monitoring). Faktor terakhir, rationalization dapat dilihat dari pergantian 

auditor (auditor change). Berdasarkan teori keagenan, manajemen dapat memiliki 

konflik kepentingan sehingga manajemen laba atau manipulasi laba sangat mungkin 
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dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menampilkan kinerja terbaik kepada 

pemegang saham. Maka dari itu financial statement fraud pada penelitian ini akan 

dilihat melalui manajemen laba.  

Pada tahun 2016, Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

mengadakan survei mengenai kasus-kasus kecurangan. ACFE mengemukakan bahwa 

dari tiga kategori fraud, yaitu kecurangan laporan keuangan (financial statement 

fraud),  korupsi (corruption), penyalahgunaan aset (asset misappropriation), financial 

statement fraud adalah kasus yang paling jarang terjadi (9.6%) namun memiliki 

dampak rata-rata kerugian terbesar jika dibandingkan dengan dua kasus lainnya, yaitu 

$975,000 (ACFE, 2016). Selain kerugian finansial langsung serta biaya denda atau 

penalti, financial statement fraud juga menyebabkan brand image perusahaan jatuh 

dan kehilangan pangsa pasar sehingga perusahaan gagal untuk mendapatkan peluang-

peluang bisnis di masa depan. 

Salah satu kasus financial statement fraud yang terkenal adalah kasus 

Kimia Farma pada tahun 2001. Kimia Farma melaporkan laba bersih senilai Rp.132 

miliar. Namun, Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut 

overstated dan mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, ternyata 

ditemukan kesalahan yang material pada laporan keuangan Kimia Farma 

(Kompasiana, 2015). Salah saji yang timbul berkaitan dengan penggelembungan nilai 

pada master prices yang telah diotorisasi direktur produksi Kimia Farma. Sedangkan 

kesalahan penyajian berkaitan dengan penjualan adalah dengan pencatatan ganda atas 

penjualan yang tidak terdeteksi oleh auditor eksternal (Arif, 2016). Perusahaan lainnya 

yang pernah terlibat kasus kecurangan laporan keuangan adalah Indofarma. Pada tahun 

2004, Bapepam menemukan dugaan pelanggaran terkait penyajian laporan keuangan. 

Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut, Bapepam menemukan bahwa nilai barang 

dalam proses dinilai overstated sebesar Rp.28,87 miliar. Akibatnya, laba bersih pada 

laporan keuangan menjadi overstated juga. (CNBC Indonesia, 2021). 

Kasus Kimia Farma dan Indofarma memperlihatkan bahwa kecurangan 

laporan keuangan terjadi pula pada sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan.  

Pandemi COVID-19 yang masih berlangsung sampai saat ini mengakibatkan banyak 

kesulitan dan perubahan dramatis pada kehidupan masyarakat. Namun, ada saja pihak 

yang memanfaatkan kondisi ini untuk berbuat curang. Perusahaan farmasi dan 
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penyedia jasa kesehatan merupakan dua sektor yang cukup mendapat keuntungan 

dengan adanya pandemi ini. Masa pandemi ini dapat menjadi kesempatan bagi 

perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan, terutama yang sudah melantai di BEI, 

untuk menaikkan harga saham. FBI (2020) mengatakan potensi fraud terkait COVID-

19 bisa mencapai $5 juta atau setara Rp.79,4M. Perbuatan seperti menimbun alat 

medis esensial untuk penanganan pasien, meminta advance fee yang tidak normal 

untuk pengadaan alat pelindung diri, dan mengirimkan informasi palsu terkait pasien 

dirawat akibat COVID-19 masuk dalam kategori perbuatan berpotensi fraud. Selain 

itu, telah dilaporkan juga bahwa 47% perusahaan di berbagai belahan dunia mengalami 

tindakan fraud dalam 24 bulan terakhir dan level insiden ini adalah yang kedua 

tertinggi dalam 20 tahun terakhir. (PwC, 2020:3). Maka dari itu, penelitian ini akan 

berfokus pada tahun 2019 sampai 2020 atau pada masa pandemi COVID-19 

berlangsung.  

Penelitian mengenai pendeteksian kecurangan laporan keuangan sudah 

banyak dilakukan. Beberapa diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Indarto 

dan Ghozali (2016), Santoso dan Surenggono (2018), Manurung dan Hardika (2015), 

Aprilia dan Agustina (2017), serta Akbar (2017). Hasil penelitian Aprilia dan Agustina 

(2017) menyatakan bahwa financial stability dan ineffective monitoring memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan Akbar (2017) 

menyatakan hanya faktor pressure yang berpengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan. Masih banyak juga penelitian lainnya yang menunjukkan inkonsistensi 

dalam hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali 

kemampuan fraud triangle dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, beberapa rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial stability dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2020?  
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2. Apakah external pressure dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2020? 

3. Apakah financial target dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2020?  

4. Apakah ineffective monitoring dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2020? 

5. Apakah rationalization dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2020? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kemampuan financial stability dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2020. 

2. Mengetahui kemampuan external pressure dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2020. 

3. Mengetahui kemampuan financial target yang dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2020. 

4. Mengetahui kemampuan ineffective dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2020. 

5. Mengetahui kemampuan rationalization dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan farmasi dan penyedia jasa kesehatan yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2020. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Investor dan pihak lain yang menggunakan laporan keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memberi 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memicu kecurangan laporan keuangan 

sehingga para pengguna laporan keuangan tidak salah dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan dalam 

memahami faktor-faktor yang memicu kecurangan laporan keuangan. Dengan 

memahami faktor-faktor tersebut, perusahaan diharapkan dapat mencegah 

kecurangan laporan keuangan karena dapat menimbulkan kerugian bagi para 

pemangku kepentingan. 

3. Peneliti Selanjutanya 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan yang menggambarkan 

kinerja entitas dalam suatu periode tertentu. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) 

tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, laporan keuangan 

juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang telah 

dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan akan bermanfaat bagi pengambil 

keputusan bila informasi di dalamnya mencerminkan keadaan yang sebenarnya terjadi. 

Namun, konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham dapat 

menyebabkan informasi dalam laporan keuangan menyesatkan pengambil keputusan 

karena mengandung unsur fraud. Fraud sulit untuk dideteksi, namun peristiwa ini 

dapat diidentifikasi motifnya dengan melihat tiga kondisi utama pemicu fraud yaitu 
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tekanan (pressure), peluang (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization) (AICPA, 

2007). 

 

1.5.1.  Kemampuan financial stability sebagai variabel proksi pertama pressure 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam posisi stabil (Henny & Nugraha, 2015). Bila stabilitas perusahaan 

dalam laporan keuangan mencerminkan kondisi yang sebenarnya, maka hal tersebut 

sangat baik. Namun, terkadang faktor tekanan dapat membuat risiko salah saji material 

dalam laporan keuangan sehingga laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi 

sesungguhnya. Pada saat kondisi keuangan perusahaan sedang tidak stabil, maka 

kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan akan semakin tinggi. Pertumbuhan aset 

yang cepat dan signifikan dapat mengindikasikan kecurangan pada laporan keuangan. 

Jika kondisi keuangan suatu perusahaan sedang berada dibawah rata-rata industri, 

maka dapat timbul dorongan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan dengan 

menunjukkan pertumbuhan aset yang signifikan agar dapat menampilkan kondisi 

perusahaan yang baik kepada investor (Murtanto, 2019). 

Maka dari itu, perubahan total aset (ACHANGE) menjadi proksi untuk 

variabel financial stability. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Indarto & Ghozali, 2016) yang menyatakan bahwa financial stability dapat 

mendetekasi kecurangan laporan keuangan. Pernyataan ini telah dibuktikan pula oleh 

(Wimardana & Nurbaiti, 2018) yang menyatakan bahwa financial stability memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, hipotesis penelitian ini adalah financial stability mampu mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

 

 

1.5.2. Kemampuan external pressure sebagai variabel proksi kedua pressure 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

External pressure merupakan tekanan berlebihan dari pihak luar perusahaan. Pada 

penelitian ini, external pressure diproksi dengan leverage. Sihombing & Rahardjo 

(2014) menggunakan leverage sebagai salah satu proksi tekanan eksternal. Henny dan 
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Nugraha (2015) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi memiliki 

risiko kredit yang tinggi pula sehingga terdapat kekhawatiran bahwa perusahaan akan 

tidak mampu mengembalikan pinjaman modal tersebut. Maka dari itu, manajemen 

akan berusaha menyelamatkan diri dengan melakukan kecurangan pada laporan 

keuangan agar tetap dianggap mampu untuk mengembalikan pinjaman kepada pihak 

ketiga (Santoso & Surenggono, 2018). Leverage dapat menunjukkan berapa aset yang 

dibiayai oleh hutang dan juga memungkinkan digunakan sebagai proksi permintaan 

pembiayaan eksternal. Semakin besar leverage maka semakin besar risiko perusahaan, 

karena semakin besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Sebaliknya, semakin 

kecil leverage maka semakin rendah aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang.  

Perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan kesulitan dalam 

membayar liabilitasnya. Akibat kesulitan bayar, maka pihak manajemen akan 

berusaha menutup hutang tersebut dengan mencari pinjaman lainnya. Manajemen 

akan mencari cara agar seolah-olah perusahaan dalam keadaan baik-baik saja agar 

mendapat tambahan pinjaman. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Fajri (2018) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini adalah external 

pressure mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 

1.5.3. Kemampuan financial target sebagai variabel proksi ketiga pressure dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Financial target adalah tekanan untuk mencapai target tertentu. Return on asset (ROA) 

merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mencerminkan tingkat produktivitas 

relatif aset, yaitu tingkat volume penjualan yang kita peroleh dari setiap uang yang 

diinvestasikan dalam aset tertentu (Subramanyam, 2014).  Semakin tinggi rasio ROA 

yang dimiliki perusahaan, menandakan semakin baik kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih, demikian pula sebaliknya.  

Indarto dan Ghozali (2016) menggunakan ROA sebagai proksi dari 

target keuangan.  Santoso dan Surenggono (2018) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa adanya pengaruh positif ROA terhadap manajemen laba. ROA sering 

digunakan sebagai indikator dalam menilai kinerja manajer saat menentukan bonus 

dan kenaikan jabatan. Jika ROA yang ditargetkan terlalu tinggi, maka bisa memicu 
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manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan atau manipulasi laba sehingga hasil 

yang dilaporkan seolah-olah target keuangan tersebut tercapai. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini adalah financial target mampu 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 

1.5.4. Kemampuan ineffective monitoring sebagai variabel proksi opportunity 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Ineffective monitoring merupakan kondisi dimana pengawasan internal perusahaan 

tidak berjalan efektif (Septriani & Handayani, 2018). Pengendalian internal yang 

lemah dapat membuat manajemen perusahaan merasa tidak diawasi dan dapat dengan 

leluasa melakukan tindakan kecurangan. Tindakan kecurangan juga dapat terjadi 

karena adanya information asymmetry dapat terjadi antara manajemen di dalam 

perusahaan dengan investor. Pihak manajemen akan mendapat informasi lebih 

mengenai perusahaan karena memang mereka yang mengoperasikan perusahaan. 

Akibat hal tersebut, maka ada kemungkinan bahwa manajemen akan mengorbankan 

kepentingan shareholder (Beasley, 1996). Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya 

memiliki anggota independen di luar perusahaan untuk meningkatkan pengawasan.  

Menurut Sihombing dan Rahardjo (2014), dewan komisaris dari 

eksternal dapat meningkatkan efektivitas pengawasan untuk mencegah tindakan 

kecurangan. Manurung dan Hardika (2015) menyatakan bahwa tidak adanya dewan 

komisaris independen dapat dijadikan indikator terjadinya kecurangan. Maka dari itu, 

penelitian ini menggunakan dewan komisaris independen (BDOUT) sebagai proksi 

ineffective monitoring. Hal ini didukung oleh penelitian Santoso dan Surenggono 

(2018) yang menyatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hipotesis 

penelitian ini adalah ineffective monitoring mampu mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

 

1.5.5. Kemampuan rationalization sebagai variabel proksi rationalization dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Rationalization merupakan sikap yang ada dalam satu individu untuk secara rasional 

melakukan pelanggaran integritas manajemen (Kurniawati & Surya, 2012). Peraturan 
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 Tentang Praktik Akuntan 

Publik, Pasal 11 ayat 1 menyatakan bahwa pemberian jasa audit atas laporan keuangan 

entitas oleh akuntan publik dibatasi paling lama lima tahun buku berturut-turut. 

Pergantian auditor dapat bersifat mandatory maupun voluntary.  Perusahaan yang 

mengganti auditor secara voluntary dapat disebabkan karena auditor yang dipilih tidak 

sejalan dengan kepentingan manajemen. Perusahaan yang melakukan pergantian 

auditor bisa memiliki tujuan untuk menghapus jejak kecurangan yang telah diketahui 

auditor sebelumnya. (Agusputri & Sofie, 2019). Pernyataan Standar Audit (PSA) 

No.70 menyatakan bahwa jika terjadi perselisihan antara auditor dan manajemen maka 

hal tersebut bisa mengindikasikan tindak kecurangan dalam pelaporan keuangan. Hal 

ini didukung oleh penelitian Faradiza & Suyanto (2017) yang menunjukkan bahwa 

pergantian auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini adalah rationalization mampu 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka dapat digambarkan kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 
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Sumber: Penulis, 2021 
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